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Irnawati Nur (E31111271). Pola Komunikasi Interpersonal Antara Pembina 
Asrama Dan Santriwati Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar 
(Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan Kahar) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pola komunikasi 
interpersonal antara pembina asrama dan santriwati pondok pesantren puteri ummul 
mukminin makassar, dan (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap komunikasi antara pembina asrama dan santriwati. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan memberikan pemaparan serta menjelaskan mengenai yang diteliti 
berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh dalam penelitian 
terhadap pembina asrama dan santriwati pondok pesantren puteri ummul mukminin 
makassar. 
Pola komunikasi interpersonal antara pembina asrama dan santriwati adalah 
pola komunikasi banyak arah. Proses komunikasi masing-masing pembina asrama dan 
santriwati berbeda-beda, tergantung dari metode yang digunakan pembina asrama 
dalam mendidik santriwati. Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
komunikasi antara pembina asrama dan satriwati yaitu latar belakang keluarga, alasan 
masuk pesantren, dan metode didik pembina asrama. 
Saran dari penelitian ini adalah pembina asrama harus lebih pandai mengatur 
waktu kerja di sekolah dengan kewajiban mendidik di asrama. pembina asrama juga 
harus mampu berperan sebagai seorang guru, orangtua, dan sahabat pada waktu yang 
disesuaikan dengan keadaan santriwati. Disisi lain, santriwati juga harus dapat 















Irnawati Nur (E31111271) The Pattern Of Interpersonal Communication Between 
Dormitory Supervisor And Female Students In Islamic Boarding School Ummul 
Mukminin Makassar. (Supervised by Jeanny Maria Fatimah and Kahar) 
 The aims of this research are (1)to know the patterns of interpersonal 
communication between supervisor and female students in islamic boarding school 
Ummul Mukminin Makassar. (2) to determine the factors that influence the 
communication between dormitory supervisor and students. 
   
This type of research is  descriptive qualitative, which describe and provide 
exposure and explained about the study which is based on depth interviews and 
observations were obtained in a study of dormitory supervisor  and female students of 
islamic boarding school ummul Mukminin Makassar. 
The patterns of interpersonal communication between dormitory supervisor and 
students is communication pattern in many directions. The proccess of communication 
between each dormitory supervisor and students are different. Those all things depand 
on the methods that used by supervisor in educate the students. There are some factors 
that influence communication between supervisor and students. They are family 
background, reasons to go to boarding school, and supervisor educating method. 
The ideas for this research are the dormitory supervisor should understand on 
how to manage the time in school and their obligation in dormitory. Supervisor also 
need to use their roles as teacher, parents, and friend in every single time and condition 
that needed by students. In the other side, students also need to appreciate and respect 













A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang membutuhkan interaksi 
dengan manusia lainnya. Interaksi ini terjadi dengan melewati proses komunikasi, 
yang mengacu pada tindakan manusia dalam menyampaikan dan menerima pesan. 
Komunikasi antara manusia tentu saja sangat dibutuhkan dalam memulai 
perkenalan, menumbuhkan kedekatan, menghindari perselisihan, dan 
menyelesaikan masalah lainnya. Salah satu bagian dari komunikasi adalah 
komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang melibatkan dua orang 
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan beberapa 
umpan balik secara langsung seketika. Komunikasi antarpribadi merupakan proses 
pertukaran pesan yang paling penting dilakukan oleh setiap manusia, baik dalam 
organisasi formal maupun nonformal. Ada kebutuhan dalam setiap manusia yang 
hanya dapat dipuaskan melalui kegiatan komunikasi dengan sesama. Oleh karena 
itu setiap manusia tanpa dibatasi oleh umur, jenis kelamin, jabatan atau status 
sosial perlu berkomunikasi. Komunikasi antarpribadi ini dapat kita temukan 
dalam konteks kehidupan baik itu pertemanan, keluarga, organisasi, dll. Salah satu 






Setiap lembaga pendidikan tentu saja mengharapkan hasil yang baik bagi 
individu yang terlibat di dalamnya, khususnya bagi siswa didik. Untuk mencapai 
tujuan dari sebuah lembaga pendidikan, maka komunikasi antarpribadi antara 
guru dan siswa sangat dibutuhkan. Kedekatan antara guru dan siswa dapat 
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku siswa. 
Proses pendidikan pertama manusia pada umumnya terjadi dalam 
lingkungan keluarga. Kemudian lingkungan tempat tinggal, dan lembaga 
pendidikan. Di Indonesia, dikenal sebuah pendidikan berbasis islam yang 
berusaha untuk menggabungkan keluarga, lingkungan sekitar, dan pendidikan 
formal dalam satu lembaga yang disebut pesantren. 
Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan tradisional, yang pada 
umumnya mengharuskan siswanya tinggal di dalam asrama dan belajar di bawah 
bimbingan guru yang biasanya disebut Kyai. Selain ruang belajar dan asrama, 
lingkungan pesantren memiliki mesjid untuk beribadah, dapur untuk makan 
bersama, dan bangunan lain yang dianggap perlu untuk kepentingan pesantren 
tersebut. Biasanya, lingkungan pesantren dikelilingi oleh pagar atau tembok yang 
tinggi untuk memudahkan pengawasan keluar masuknya santriwati dan 
pembesuk, sesuai peraturan yang berlaku di dalam pesantren.   
Pondok pesantren, baik sebagai lembaga dakwah, lembaga pendidikan, 
maupun sebagai lembaga sosial masyarakat dituntut untuk dapat mengikuti 
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan maupun lingkungan pada umumnya. Hal 





kelebihan sistem pendidikan di pondok pesantren adalah hubungan antara 
Pembina asrama dengan santri. 
Ada beberapa pesantren yang cukup eksis di Makassar, diantaranya: 
Pesantren Pondok Madinah, Pondok Pesantren Putri Ummul Mukiminin, Pondok 
Pesantren Darul Arqam, Pesantren Darul Aman, dll. Diantara pesantren yang 
tersebut, Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin menampung santriwati 
dengan jumlah terbanyak, yaitu 1021 santriwati yang duduk di bangku kelas 1 
SMP/Mts, hingga kelas 3 SMA/MA. Selain guru yang bertanggungjawab untuk 
pendidikan santriwati di sekolah, juga ada pembina asrama yang diberikan 
tanggungjawab di setiap asrama. Pembina asrama inilah yang berperan sebagai 
orang tua santriwati selama berada dalam lingkungan pesantren.  
Setiap kegiatan santriwati dalam kesehariannya, di luar dari jam sekolah 
adalah tanggungjawab pembina asrama. Pembina asrama di pesantren ini 
dihadirkan untuk menempatkan dirinya sebagai seorang ibu bagi santriwati. 
Asrama yang mereka tempati juga dibangun sebagai rumah, yang diisi oleh 
santriwati lain yang dibentuk sebagai satu keluarga. Aktivitas, sikap, kebiasaan, 
hingga keluhan setiap santriwati diusahakan semaksimal mungkin diketahui dan 
dipahami oleh pembina asramanya. 
Latar belakang santriwati yang berbeda-beda dan alasan mereka menempuh 
pendidikan di pesantren akan membentuk sikap, kebiasaan, dan pola hidup yang 
berbeda bagi mereka. Menghadapi hal seperti ini, pembina asrama dituntut untuk 
memahami, kemudian mengarahkan mereka sesuai dengan tujuan pesantren dalam 





pembina asrama membutuhkan pendekatan yang intens guna mengontrol, 
mengarahkan, dan memecahkan masalah, baik masalah kecil ataupun masalah 
besar yang dianggap dapat berdampak negatif bagi santriwati. 
Dalam pendekatan inilah sangat dibutuhkan komunikasi antarpribadi antara 
pembina asrama dengan santriwati. Dengan komunikasi antarpribadi, santriwati 
dapat diajak berdialog, bercerita, dan berkonsultasi berbagai macam masalah 
dengan nyaman dan terbuka. Kedekatan antara pembina asrama dan santriwati, 
sedapat mungkin diciptakan layaknya kedekatan antara keluarga, khususnya ibu 
dan anak. Terlebih lagi untuk santriwati yang memasuki usia remaja, yang 
seringkali mengikuti keinginan mereka untuk bertindak melawan peraturan. 
Berdasarkan wawancara sederhana dengan pembina asrama, penulis 
menemukan kenyataan bahwa sebagian besar santriwati yang sulit untuk dikontrol 
adalah santriwati yang duduk dibangku SMA, khususnya kelas 2. Hal ini 
disebabkan santriwati yang duduk di bangku kelas 2 mulai sulit mengontrol 
keinginan mereka untuk memberontak terhadap rutinitas yang membosankan 
didalam pesantren. Terlebih lagi didalam pesantren, santriwati tiap tahun 
dipindahkan ke asrama baru, dan dihadapkan pembina asrama yang berbeda, 
dengan metode didik yang berbeda pula. Selain itu, pada tahap ini mereka 
seringkali melawan pada IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah), yaitu organisasi 
pesantren yang berfungsi sebagai penegak peraturan.  
Berdasarkan peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukiminin, ada berbagai macam pelanggaran yang dikategorikan ke dalam 





bolos senam pagi, bolos upacara, bolos kerja bakti, tidak menggunakan bahasa 
arab/inggris, tidak menggunakan sandal wajib(santriwati diwajibkan memakai 
sandal swallow dengan warna berbeda, disesuaikan dengan tingkatan kelas),  
memakai pakaian ketat dan pendek, dan tidak memakai id card. Pelanggaran 
sedang diantaranya: bolos sekolah, bolos sholat berjamaah di mesjid, bolos 
pengajian, bolos takhassus(belajar sore), bolos mufradat(belajar kosa kata), bolos 
belajar malam, dan tidak menggunakan jilbab diluar batas pintu asrama. 
Sedangkan untuk pelanggaran berat diantaranya: mencuri, membawa benda 
terlarang (hp, laptop, mp, dll), keluar dari lingkungan pesantren tanpa izin, dan 
tidak membayar SPP. 
Santriwati yang melanggar peraturan, lebih banyak dilakukan oleh 
santriwati kelas 2 SMA. Dalam kasus seperti ini, kembali lagi yang sangat 
berperan adalah pembina asrama. Pembina asrama dianggap sebagai orang yang 
bertanggungjawab atas santriwati, diharuskan untuk menghadapi dan sedapat 
mungkin menyelesaikan masalah santriwati yang bersangkutan. Hubungan yang 
terjalin diantara Pembina asrama dengan santriwati inilah yang penulis rasa perlu 
untuk diangkat dan diteliti. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam dan meneliti mengenai “Pola Komunikasi Antarpribadi Antara 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola komunikasi antara pembina asrama dan santriwati Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin? 
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi komunikasi antara pembina 
asrama dan santriwati? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi antara pembina asrama dan santriwati 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pola 
komunikasi antara pembina asrama dan santriwati. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan bahan 
referensi bagi bagi mahasiswa dalam pengembangan Ilmu Komunikasi, 
khususnya dalam kajian komunikasi antarpribadi. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 
dalam bidang pendidikan khususnya bagi Pembina asrama yang ingin 






D. Kerangka Konseptual 
Pola Komunikasi adalah suatu gambaran sederhana dari proses komunikasi 
yang memperlihatkan kaitan antara suatu komponen dengan komponen lainnya. 
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk hubungan dua orang atau lebih dalam 
proses pengiriman, dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen 
sehingga pesan dapat dipahami. 
Komponen yang dimaksud yaitu gambaran atau rencana yang meliputi 
langkah-langkah pada suatu aktivitas, dengan komponen-komponen yang 
merupakan bagian penting atas dasar terjadinya hubungan komunikasi. 
Riadhefi (2012:7) mengemukakan bahwa pola komunikasi merupakan 
bagian penting dalam setiap hubungan komunikasi, baik komunikasi massa, 
komunikasi organisasi, komunikasi kelompok, atau komunikasi antarpribadi. 
Pendekekatan terhadap interaksi yang terjadi di lingkungan pesantren 
didalam penelitian ini adalah studi mengenai individu dan pendidikan dalam hal 
pola komunikasi antarpribadi. 
Fokus penelitian terletak pada pola komunikasi antarpribadi antara Pembina 
asrama dan santriwati, serta faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap  
komunikasi dalam interaksi pada Pembina asrama dengan sntriwati dalam 
membina hubungan. Penulis melihat adanya peranan penting komunikasi 
antarpribadi dalam interaksi Pembina asrama dengan santriwati. 
Dalam hubungan komunikasi antarpribadi pembina asrama dan santriwati, 






1. Pola Aksional 
Dalam pola ini proses komunikasi berlangsung satu arah,komunikator dan 
komunikan jelas dan tidak memiliki hubungan komunikasi timbal balik. 
Dalam pola ini pembina asrama berperan aktif sebagai komunikator dan 
santriwati sebagai komunikan yang bersikap pasif. Santriwati tidak memiliki 
kesempatan untuk memberikan saran atau pendapatnya kepada pembina 
asrama. 
2. Pola Interaksional 
Dalam pola ini memandang hubungan komunikasi antara anggota yang 
terlibat didalamnya bersifat dua arah. Komunikator dapat menjadi 
komunikan, dan komunikan dapat menjadi komunikator. Ada beberapa hal 
yang ditegaskan dalam pola ini, yaitu hubungan komunikasi akan terjalin 
dengan baik jika setiap pihak bertindak sesuai dengan peran yang mengacu 
pada kewajiban dan tugas sesuai dengan posisi dalam kelompok tertentu. 
Dalam pola ini santriwati menerima tugas dan sanksi dari pembina asrama, 
dan sebaliknya pembina asrama juga menerima saran dari santriwati. 
Keduanya berperan sebagai komunikator dan komunikan, namun sesuai 
dengan tugas dan kewajiban masing-masing sebagai pembina asrama dan 
santriwati. Sehingga hubungan antarpribadi berlangsung dengan 
pembentukan hubungan, peneguhan hubungan, dan pemutusan hubungan. 
3. Pola Transaksional 
Dalam pola ini hubungan komunikasi dipandang sebagai transaksi dagang, 





hubungan komunikasi tersebut dapat memuaskan ditinjau dari segi ganjaran 
atau keuntungan balasan. Pola ini menitikberatkan pada komunikasi yang 
berlangsung hanya karena mengharapkan sesuatu yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. Dalam pola inipembina asrama dan santriwati berkomunikasi 
karena mengharapkan balasan. Seperti pembina asrama yang mengharapkan 
penghargaan dan penghormatan dari santriwati. Begitupun sebaliknya, 
santriwati berkomunikasi karena mengharapkan kasih sayang dari pembina 
asramanya. 
Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang 
dianggap paling efektif dan prosesnya dapat berjalan dengan sederhana. Dalam 
hal ini Gary D’Angelo (Harapan, 2014:5) memandang komunikasi antarpribadi 
berpusat pada kualitas pertukaran informasi antar orang-orang yang terlibat. Para 
partisisipan yang saling berhubungan merupakan pribadi yang unik, mampu 
memilih, mempunyai perasaan, bermanfaat dan dapat merefleksikan kemampuan 
diri masing-masing. 
Komunikasi antarpribadi berperan untuk saling mengubah dan 
mengembangkan. Dalam terjadinya proses komunikasi antarpribadi, pribadi yang 
terlibat dapat saling memberi inspirasi dan motivasi untuk mengubah sikap dan 
pemikiran terkait masalah yang dibacarakan. Hal ini dipertegas oleh De Vito 
(Kurniawati, 2014:2) bahwa melalui komunikasi antarpribadi, manusia 
berinteraksi dengan orang lain, mengenal diri mereka, dan mengungkapkan diri 





membina, memelihara, memperbaiki, atau bahkan merusak hubungan pribadinya. 
De Vito (Effendy, 2003:14) menyebutkan bahwa komunikasi antarpribadi 
memberikan ruang yang lebih besar bagi individu yang terlibat untuk memberikan 
umpan balik dengan segera, dan memberikan pengaruh yang lebih cepat. 
Menurut Judy C. Pearson (Kurniawati, 2014:6) komunikasi antarpribadi 
memiliki karakter : 
1. Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi (self). Berbagai persepsi 
komunikasi yang menyangkut pemaknaan dipengaruhi oleh pengalaman dan 
pengamatan individu. 
2. Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. Anggapan ini mengacu pada 
pihak-pihak yang berkomunikasi secara sejajar. 
3. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek isi pesan dan hubungan pribadi 
pihak yang berkomunikasi. 
4. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak  yang saling bergantung 
satu sama lain dalam proses komunikasi. 
5. Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah ataupun diulang. Kalimat yang 
sudah diucapkan tidak dapat diubah, bisa dimaafkan namun tidak bisa 
menghapus yang sudah dikatakan. 
Efektivitas Komunikasi Antarpribadi 
Harapan (2014:40) mengemukakan bahwa komunikasi disebut efektif apabila 
penerima pesan menginterpretasikan pesan yang diterimanya sebagaimana 





karena komunikan salah memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator, 
karena komunikator gagal menyampaikan maksudnya dengan cepat. 
Fokus penelitian ini melalui pendekatan komunikasi antarpribadi antara 
Pembina asrama dan santriwati Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin. Pada 
penelitian ini peneliti menekankan bagaimana pola komunikasi dalam membina 
hubungan, serta faktor apa saja yang mempengaruhinya. Karen penelitian 
difokuskan pada pola komunikasi antarpribadi, maka ada beberapa pendekatan 
yang digunakan. 
Devito (Suranto, 2011:82) mengemukakan 5 pendekatan positif yang 
diperlukan dalam komunikasi antarpribadi, yaitu : keterbukaan (openess), empati 
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 
antarpribadi. Pertama, komunikator harus terbuka terhadap lawan 
bicaranya. Hal ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa rahasia, namun 
rela membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi tentang 
dirinya. Dengan kata lain, keterbukaan yang dimaksud adalah bersedia 
membuka diri mengungkapkan informasi yang biasa dirahasiakan. Kedua, 
komunikator bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Tidak 
berkata bohong, dan tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya.hal 
ini dimaksudkan agar proses komunikasi berlangsung secara adil, 





menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. Artinya terbuka adalah 
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan adalah memang 
miliknya dan harus dipertanggungjawabkan. 
2. Empati (empathy) 
Empati didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami 
dan merasakan sesuatu yang sedang dialami oleh orang lain, dapat 
merasakan dari sudut pandang orang lain, serta mengerti motivasi dan 
pengalaman orang lain dan keinginan masa depan orang lain. Dengan 
demikian empati akan menjadi filter agar tidak mudah menyalahkan orang 
lain. Namun dapat membiasakan untuk memahami esensi dari setiap 
kejadian tidak berdasarkan sudut pandang diri pribadi, tetapi juga 
berdasarkan kacamata orang lain. hakikat empati adalah : usaha masing-
masing pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat 
memahami pendapat, sikap, dan perilaku orang lain. 
3. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (supportivess). Artinya masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung interaksi secara 
terbuka. Oleh karena itu respon yang relevan adalah respon yang bersifat 
lugas dan spontan. Sikap mendukung ditandai dengan sikap (a) deskriptif, 
bukan evaluatif, (b) spontan, bukan strategik, dan (c) provisional, bukan 





a) Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai 
permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian tertentu 
dan tidak merasakannya sebaga ancaman. Sebaliknya sikap evaluatif 
seringkali membuat orang bersikap defensif.  
b) Spontan. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang 
serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya memperoleh 
reaksi yang sama. Sebaliknya, bila seseorang menyembunyikan 
perasaannya yang sebenarnya, maka orangpun akan bereaksi secara 
defensif.  
c) Provisional. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak tergoyahkan 
berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku defensif pada diri 
pendengar. 
4. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif dalam komunikasi antarpribadi ditujukan dalam bentuk 
(a) sikap dan (b) dorongan. 
a) Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika 
orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Kedua, perasaan 
positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat penting untuk 





b) Dorongan. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau 
penghargaan, dan terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan. 
Dorongan positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan 
membuatnya merasa lebih baik. 
5. Kesetaraan (equality) 
Jalaluddin Rahmat (Hidayat, 2012:140) mengemukakan bahwa 
kesetaraan adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan 
demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari 
orang lain karena status, kekuasaan, kemampuan intelektual, dll. Harus ada 
pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan 
berharga, dan bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang 
penting untuk disumbangkan.  
Makin baik hubungan antarpribadi, makin terbuka orang untuk 
mengungkapakan dirinya, makin cermat persepsinya tentang orang lain dan 
persepsi dirinya, sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung 
diantara pelaku komunikasi. Hal ini sangat berperan dalam hubungan 
Pembina asrama dengan santriwati dimana hubungan antarpribadi yang baik 
akan membantu Pembina asrama dalam mengenali, menggali, dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki santriwati serta membantu kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya. 
Hubungan antarpribadi terjalin dalam beberapa tahapan, seperti proses 
beradaptasi diantara kedua orang yang saling berhubungan. Seperti dalam teori 





mengibaratkan manusia seperti bawang merah, yang memiliki beberapa lapisan 
kepribadian. Keakraban yang terjalin tidak berlangsung serta merta melainkan 
terdapat proses panjang diantara orang yang bersangkutan untuk mengungkapkan 
dirinya secara perlahan. 
Faktor-faktor yang memengaruhi komunikasi antarpribadi antara pembina 
asrama dan santriwati 
1. Latar belakang keluarga 
Latar belakang keluarga santriwati merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi komunikasi antara pembina asrama dengan santriwati. 
2. Alasan masuk pesantren 
Santriwati yang terdaftar di pesantren memiliki alasan yang berbeda-beda 
untuk melanjutkan pendidikannya di pesantren. Ada yang dengan sukarela 
sebagai keinginan pribadi, dan ada pula yang terpaksa karena keinginan 
orang tua. Alasan ini juga mempengaruhi interaksi komunikasinya dengan 
pembina asrama. Pada umumnya santriwati yang sukarela bersekolah di 
pesantren lebih mudah untuk berinteraksi dengan pembina asrama, 
begitupun sebaliknya. 
3. Kepribadian santriwati dan pembina asrama 
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda, demikian pula 
dengan pembina asrama dan santriwati. Ketika dua kepribadian yang 
bertentangan dipertemukan dalam suatu interaksi, maka yang pola 






4. Metode didik pembina asrama 
Masing-masing santriwati memiliki watak yang berbeda, ada yang lebih 
mudah patuh jika dididik dengan keras, dan ada juga yang sebaliknya. 
Metode didik pembina asrama ini ditanggapi berbeda oleh setiap santriwati, 
dan akan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kedekatan mereka.  
5. Kedekatan antara pembina asrama dengan santriwati 
Semakin dekat hubungan antara pembina asrama dengan santriwati maka 
akan semakin mudah komunikasi diantara mereka untuk dapat diterima dan 
saling mempengaruhi. Begitu pula sebaliknya, ketika Pembina asrama 














































Faktor yang Mempengaruhi 
1. Latar belakang 
keluarga 
2. Alasan masuk 
pesantren 
3. Kepribadian 
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E. Defenisi Operasional 
1. Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang yang bersifat 
langsung, terbuka, dan dekat.  
2. Pola komunikasi 
Pola komunikasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pola 
komunikasi antarpribadi antara pembina asrama dengan santriwati. 
3. Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin (PPUM) 
Pesantren bisa didefenisikan sebagai tempat tinggal para santri, yang pola 
pendidikan dan pengajarannya mengacu pada agama islam. Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin adalah Pesantren khusus perempuan dengan jenjang 
pendidikan setara dengan SMP dan SMA. Pesantren ini bertempat di Jl. 
Perintis Kemerdekaan KM. 17 Kec. Biringkanayya, Makassar. 
4. Pembina Asrama 
Pembina asrama adalah orang yang tinggal bersama santriwati di asrama dan 
berperan sebagai orangtua yang bertujuan membimbing santriwati sesuai 
dengan tujuan pesantren. 
5. Santriwati 
Santriwati adalah siswa yang terdaftar secara resmi sebagai pelajar di PPUM 









Keterbukaan yang dimaksud adalah komunikasi yang bersifat terbuka 
diantara pembina asrama dengan santriwati dalam membicarakan masalah 
yang menyangkut asrama dan santriwati tersebut. 
7. Empati 
Empati adalah sikap saling mengerti, memahami, dan merasakan keadaan 
yang dialami oleh masing-masing pihak.  
8. Sikap Mendukung 
Sikap mendukung adalah sikap atau upaya yang ditunjukkan pembina asrama 
kepada santriwati dengan memberikan semangat dan perhatian penuh dalam 
upaya membimbing.  
9. Sikap Positif 
Sikap positif adalah sikap baik dan menyenangkan yang ditunjukkan oleh 
pembina asrama dan santriwati dalam berkomunikasi berupa dorongan dan 
sikap saling menghargai agar masing-masing pihak merasa nyaman dalam 
berkomunikasi. 
10. Kesetaraan 
Kesetaraan yaitu adanya pengakuan bahwa semua pihak sama-sama bernilai 
dan berharga antara pembina asrama dan santriwati sehingga tidak ada jarak 
yang membatasi santriwati untuk berkreasi dan berprestasi selama tidak 







11. Latar belakang keluarga 
Latar belakang keluarga yang dimaksud adalah latar belakang keluarga 
santriwati 
12. Alasan masuk pesantren 
Alasan masuk pesantren adalah alasan dari santriwati yang memutuskan 
untuk melanjutkan pendidikannya di pesantren. 
13. Kepribadian pembina asrama dan santriwati 
Kepribadian pembina asrama dan santriwati adalah watak dari pembina 
asrama dan santriwati yang tinggal dalam asrama yang sama. 
14. Metode didik pembina asrama 
Metode didik pembina asrama adalah segala rangkaian cara pembina asrama 
untuk membimbing santriwati untuk mencapai tujuan pesantren. 
15. Kedekatan antara pembina asrama dengan santriwati 
Kedekatan antara pembina asrama dengan santriwati adalah hubungan 
kedekatan yang terjalin antara santriwati dan pembina asrama yang tinggal di 
asarama yang sama. 
F. Metode penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan, memaparkan serta menjelaskan mengenai objek yang 
diteliti berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh 






2. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama dua bulan dari bulan Februari 2015 
hingga April 2015 di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
3. Teknik pengumpulan data 
1. Data Primer 
a. Observasi, yakni untuk memperoleh data-data yang akurat, penulis 
melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar. Data tersebut dilengkapi dengan 
berupa dokumentasi. 
b. Wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara 
mendalam terhadap informan, yaitu pembina asrama dan santriwati 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
2. Data Sekunder 
Diperoleh dari studi literatur, buku bacaan, bahan kuliah, laporan 
serta situs-situs internet yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
3. Informan 
Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif, maka 
dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan memilih 
informan yang dianggap layak dalam pemberian data. Dalam penelitian 
ini penulis memilih informan yakni 3 pembina asrama dan 5 santriwati 
dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Tiga Pembina asrama 





b. Berpengalaman membina santriwati kelas XI 
c. Telah menjadi Pembina asrama minimal 1 tahun 
2. Lima santriwati  
a. Kelas XI, baik MA maupun SMA 
b. Tinggal di dalam asrama 
c. Telah menjadi santriwati minimal 1 tahun 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan teknik pengolahan 
data dan analisa dilakukan secara bersamaan pada proses penelitian. Proses 
analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, seperti wawancara dan observasi yang dituliskan dalam 
catatan lapangan. Setelah dibaca dan ditelaah maka kemudian mereduksikan 
data dengan jalan membuat abstraksi yang merupakan usaha membuat 
rangkuman inti. Kemudian langkah selanjutnya adalah mengkategorikan data 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
Ide pendirian sebuah pesantren puteri dilontarkan dalam sebuah rapat 
Pimpinan Wilayah (PW) Aisyiyah Sulawesi Selatan tanggal 8 Maret 1981 
oleh ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez yang ketika itu selaku ketua PW Aisyiyah 
Sulawesi Selatan. Seluruh peserta rapat akhirnya menyambut baik usulan 
tersebut. 
Kegiatan tahap pertama dimulai dengan membentuk panitia pembelian 
tanah yang diketuai oleh Dra. Hj. Ramlah Aziez sendiri. namun akhirnya 
panitia mendapatkan sebidang tanah wakaf dari Alm. Hj. Atirah Kalla seluas 
2 Ha di Kelurahan Sudiang Kec. Biringkanaya. Penyerahan tanah secara 
resmi dilakukan dihadapan peserta rapat kerja wilayah Aisyiyah Sulsel yang 
dihadiri oleh Pimpinan Daerah (PD) Aisyiyah se-Sulsel pada tanggal 30 
Agustus 1981 di Ujung Pandang. 
Namun selanjutnya, Drs. H.M. Yusuf Kalla, selaku ahli waris Hj. Atirah 
Kalla memandang lokasi di kelurahan Sudiang tersebut tidak strategis karena 
terlalu dekat dengan bandara Sultan Hasanuddin. Maka tanah tersebut ditukar 
dengan tanah yang berlokasi di kelurahan Bulurokeng kecamatan 
Biringkanaya yang luasnya sekitar 2 Ha.acara resmi pertukaran tanah ini 
diselenggarakan pada tanggal 8 Oktober 1983. Pihak ahli waris diwakili oleh 
Drs. H. Muh. Yusuf Kalla sedangkan pihak PW Aisyiyah Sulsel diwakili oleh 
Hj. St. musyawarah Musa selaku ketua pada saat itu. Acara tersebut 
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disaksikan oleh para anggota PW Aisyiyah Sulsel, Camat Biringkanaya, dan 
sejumlah undangan. 
Pembangunan pesantren dimulai pada tahun 1984 dan selesai di tahun 
1986. Penerimaan santriwati terbuka pertama kali di tahun 1987, dan terdapat 
17 santriwati angkatan pertama yang terdaftar. Sejak diresmikannya, Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin telah dipimpin oleh 3 orang direktur. 
Pada awal berdirinya, pesantren dipimpin oleh Dra. Hj. Ramlah Aziez sebagai 
direktur pertama hingga wafatnya di tahun 1988. Kemudian dilanjutkan oleh 
Ustadz KH. Abdul Malik Ibrahim sebagai direktur kedua hingga wafatnya, 31 
Mei 2001. Selanjutnya pimpinan beralih kepada Drs. KH. Jalaluddin Sanusi 
sebagai direktur ketiga hingga sekarang. 
1. Visi Misi 
Visi : Unggul dalam ketakwaan, intelektualitas, kemandirian, dan 
kepeloporan dalam amar ma’ruf nahi munkar yang berlandaskan Alqur’an 
dan al-Sunnah. 
Misi:  
• Menerapkan manajemen yang demokratis, transparan, dan 
partisipatif. 
• Melaksanakan pembelajaran secara integrative, efektif, efesien, 
kontekstual, inovatif, dan menyenangkan. 
• Meningkatkan komitmen dan tanggungjawab peserta didik dalam 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 
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• Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
• Mengembangkan life skill dan vocational skill peserta didik secara 
integratif. 
• Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
penopang pembelajaran dan administrasi sekolah. 
Tujuan: 
• Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Allah Swt. 
dan berakhlak mulia. 
• Mempersiapkan peserta didik  menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, terampil, berkualitas, dan berprestasi. 
• Mempersiapkan peserta didik menjadi kader-kader yang 
istiqamah dan bertanggungjawab dalam melaksanakan amar 
ma’ruf nahi munkar serta mampu melanjutkan amal usaha 
mhammadiyah khususnya, dan amal usaha umat islam pada 
umumnya. 
• Membekali peserta didik dengan life skill dan vocational skill 
yang memadai untuk hidup layak dan mandiri. 
• Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 




• Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
2. Asas Pendirian 
Lembaga pendidikan Muhammadiyah Aisyiyah memiliki tujuan 
yang amat mendasar dan jauh kedepan, yakni membangun masyarakat 
“Baldatun Thayyibatun WArabbun Ghafur”. Ponpes Ummul mukminin 
didirikan berdasarkan tuntutan dinul Islam yang berlandaskan Alquran 
dan Al-Sunnah dengan harapan terwujudnya putera puteri muslimah yang 
berakidah bersih, beriman kokoh, istiqamah, serta cakap dan ilmuwan 
seperti halnya isteri Rasulullah saw, Aisyah r.a dengan gelar Ummul 
Mukminin. 
Kerja keras yang dilandasi keikhlasan dan semangat pengabdian 
oleh para pendidik bersama PW Aisyiyah mengembangkan pendidikan 
dengan pola pendidikan terpadu serta integral dengan kurikulum 
pendidikan Al-Islam, Pondok Pesantren, Pendidikan Nasional, dan studi 
Kemuhammadiyahan. 
Hal ini sebagai cirri utama kurikulum pendidikan 
Muhammadiyah/Aisyiyah yang terletak pada aspek materil pelajaran yaitu 
memadukan ilmu agam dan ilmu umum. Pada aspek ini mengandung jiwa 
perpaduan antara iman, ilmu, dan amal, yang dalam wujudnya yang 





Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai visi mencetak kader 
ummat yang unggul dalam ketakwaan, intelektualitas kemandirian dan 
kepeloporan serta semangat amar ma’ruf nahi munkar yang berlandaskan 
Al-Quran dan Al-Sunnah, maka Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin sebagai salah satu lembaga pendidikan senantiasa berusaha 
mengintegrasikan antara pendidikan umum dan pendidikan keagamaan. 
Oleh karena itu, Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar 
selalu membenahi diri dalam rangka memenuhi tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat. Adapun kurikulum yang ditetapkan adalah: 
• Bidang studi umum mengacu pada kurikulum Pendidikan 
Nasional, sejak tahun ajaran 2007/2008 Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin telah menyusun dan menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan memadukan 
kurikulum pendidikan dengan muatan lokal yang berciri khas 
pesantren. 
• Bidang studi agama islam merupakan perpaduan kurikulum 
Departemen Agama dengan kurikulum Pesantren dengan sistem 
pembinaan 1x24 jam. Selain itu pesantren juga melaksanakan 






B. Keadaan Umum 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin terletak di daerah 
Sudiang, tepatnya Jln. Perintis Kemerdekaan Km 17 Kel. Pai Kec. 
Biringkanaya. Pesantren ini tidak berdiri di jalan poros, tapi di dalam 
lorong tepat di samping pabrik coca cola. Untuk menjangkau pesantren 
cukup mudah, dapat mellui jalan poros Makassar-maros, atau melalui 
jalan tol.  
2. Struktur Organisasi Sekolah dan Asrama 
Badan Pembina Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar 
Penasehat   : Dra. Hj. Rahmijah Kaduppa, M. Pd 
Ketua   : Nurhayati Aziz, S.E, M.Si 
Wakil Ketua  : Dr. Hj. Nurnaningsih Nawawi, M.A 
    : Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, S.E, Ak 
    : Dra. Siti Aisyah Kara, Ph.D 
Sekretaris   : Hidayah Quraisy, M.Pd. 
Wakil Sekretaris  : Dr. Rahmi Darmis, M.Ag. 
Bendahara  : Dra. Hj. Megawaty Arsyad, M.Pd. 
Anggota   : Prof. Dr. Mahmudah 
    : Drs. Bahtiar Mahady, M.Pd. 
Pengelola Pondok Pesantren Puteri ummul Mukminin 
Direktur   : Drs. K.H. Jalaluddin Sanusi 
Direktur I   : Dr. Abdullah Renre, M.Ag 
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Direktur II  : Dra. Hj. Megawaty Arsyad, M.Pd 
Direktur III  : Dra. Masriwaty Malik, M.Th.I 
KTU Pondok  : Tauhid, S.Ag 
Bendahara  : Iftah Ulfiana 
Staf Keuangan  : A.Hawang 
Kepala Kampus  : Sudir Nyengka, BA 
BK Pondok  : Mutiah Kasim, S.Psi 
Kepala SMP  : Drs. H. Abd. Kadir Amdani 
Wakasek SMP  : Drs. A. Aras, M.A 
    : Dra. St. Raodah Rauf  
KTU SMP  : M. Zaelani, S.IP. 
Staf TU SMP  : Puji Pratiwi, S.Si  
    : Irwanti, S.Ag. 
Kepala MTs  : Dra. Nursema Sake 
Wakasek MTs  : Sabilah Sabah  Jam’an, S.Ag. 
KTU Mts   : M.Zaelani, S.IP 
Staf TU Mts  : Ratnasari, S.Kom 
Kepala SMA/MA  : Drs. H. Mallapiang Batin 
Wakasek SMA/MA : St. Daulah Mawardi, S.Ag, M.Pd.I 
    : Drs. Mustari S, M.Pd.I 
KTU SMA/MA  : Drs. H. Wagiman 
Staf TU SMA/MA : Muliati Amir 
    : Barida, S.Kom 
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    : Jumriani, S.IP 
    : Mini Rasmini, A.Md.Kom 
Kepala Perpustakaan  : St. Mardiyah, B.A 
Koord. Lab. Komp & Internet : Rosdiana, S.Sos 
Koord. Kesehatan  : Dr. Hj. Rabiah Tantowi, S.Pkj 
Staf Kesehatan   : Dr. Fatmawati 
     : Syamsyiah Nur, A.Md, Kep 
     : Zulhijjah 
Koord. Lab IPA SMA  : Drs. Khairil Amin 
Koord. Sarana & Prasarana : Safaruddin 
Staf Sarana & Prasarana  :Syafruddin 
     :Haryanto 
Pembina Wali Asrama  : Dra. Hj. Ramlah Sanusi 
Koord. Kesantrian  : Pembina Hizbul Wathan (HW) : 
 Kahadiah, S.Pd.I 
 : Pembina Tapak Suci : 
   Athifah Noor, S.Pd.I 
 : Pembina IPM : 
   Anita Taurisia Putri, SE 
Koord. Inventaris   : Hj. St. Rusmah Lailu 
Staf Inventaris   : Hj. Fahirah A. Harun 
Koord. Konsumsi   : Hj. Chasyiah Rusydi 
Kepala Dapur   : Mardiana 
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Staf Konsumsi   : Sahira 
 : Sukmawati 
 : Subaedah 
 : Fauziah 
 : Sanafiyah  
 : Maya 
 : Mantang 
 : Irawati 
PJ. Listrik dan Air  : Ahmad Affandi 
PJ. Ta’mir Masjid  : M. Sabir 
PJ. Wartel    : Maryati 
PJ. Fotocopy   : Irmawati 
Staf Keamanan   : Jamaluddin 
     : Bahtiar, A.Md 
Staf Kebersihan   : Ismail 
 : Syamsuddin 
 : Abd. Rahim 
 : Syamsunardi 
 : Saharuddin 





























Hj. Darna Muis, S.Ag 
Besse Romiaty, S.Pi 
Rahmiati Ilamiyah, S.Pd 
Kahadiyah, S.Pd.I 
Nur Ika Abrianti, S.Pd 







Nur Inayah, S. Hum 
Darmayanti, S.Pd 
Dra. St. Harmin Ahmad 
Erna, SS 
A. Ika Yudiartika, S.Pd 




3. Materi pelajaran 
Materi pelajaran yang diterapkan pada Pondok Pesantren Ummul 
Mukminin mencakup lima kelompok mata pelajaran yaitu: 
1. Kelompok mata pelajaran agama dan kemuhammadiyahan yang 
meliputi mata pelajaran Al-Quran Hadis, Aqidah akhlak, Fiqhi, Tarikh 
Islam, Bahasa Arab, Kemuhammadiyahan, Imla Khat, Qiraat Tajwid, 
dan khusus untuk jenjang SMA ditambahkan mata pelajaran Ushul 
Fiqhi. Kelompok mata pelajaran ini diharapkan dapat membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia serta memiliki tanggungjawab 
amar ma’ruf dan nahi munkar. 
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
Kelompok nmata pelajaran ini dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan 
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
benegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
meliputi ilmu pengetahuan (fisika, biologi, kimia), ilmu pengetahuan 
sosial (sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi), matematika, bahasa 
Indonesia, bahasa inggris, teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
Kelompok mata pelajaran ini dimaksudkan untuk memperoleh untuk 
memperoleh kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
membudayakan berfikir ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri. 
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4. Kelompok mata pelajaran estetika yang meliputi seni budaya, 
kelompok mata pelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan 
mengapresiasi keindahan dan harmoni. 
5. Kelompok mata pelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerjasama, 
dan hidup sehat. 
C. Keadaan Pembina Asrama, Guru, dan Staff 
1. Tenaga pendidik dan kependidikan 
Peran tenaga edukatif ditengah-tengah para santri dinilai penting, 
karena disamping sebagai tenaga pengajar bidang studi yang sesuai 
dengan disiplin ilmu yang mereka miliki, mereka juga harus berperan dan 
berfungsi sebagai pendidik yang dituntut untuk menjadi tauladan bagi 
para santri dalam beraktifitas dan beramal islami. 
Peran ustadz dan ustadzah juga menjadi tumpuan para santri untuk 
memecahkan berbagai persoalan yang mereka hadapi. Selain itu mereka 
dituntut untuk berperan menggantikan fungsi orangtua santriwati, 
mengingat keberadaan santriwati di pondok berjauhan dengan 
orangtuanya. Untuk itu pesantren menempatkan sebagian besar  
pembinanya untuk tinggal dilingkungan pesantren bersama para santri 
selama 24 jam. 
Jumlah tenaga edukatif dan karyawan di pondok pesantren Ummul 
Mukminin adalah : 
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v Guru SMP  : 62 orang 
v Guru SMA  : 37 orang 
v Pembina  : 20 orang 
v Pegawai administrasi : 5 orang 
v Pegawai dapur : 10 orang 
v Security  : 2 orang 
v Petugas informasi : 2 orang 
D. Kegiatan Santriwati 
Selain pendidikan formal, pondok pesantren juga mewajibkan program 
pendidikan takhassus. Program ini dilaksanakan pada sore dan malam hari 
yang dimaksudkan untuk memperdalam materi pelajaran yang merupakan 
program unggulan dan cirri khas kepesantrenan seperti bahasa arab, bahasa 
inggris, hifzil quran, kajian kitab tarjih muhammadiyah, dan kitab klasik 
lainnya. 
Santriwati setiap harinya diajarkan kosa kata dan kalimat asing serta 
diwajibkan untuk menghafal dan menggunakannya sebagai bahasa sehari-
hari, secara bergantian disetiap pekan. 
Sedangkan untuk mengembangkan bakat dan minat para santri, maka 
pondok pesantren memberikan program pengembangan diri yang lebih 
dikenal dengan istilah ekstrakurikuler untuk menjaga keseimbangan antara 
aspek keilmuan dan aspek amaliyah dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata sebagai cirri khas kepesantrenan. Program ini melitputi berbagai 
bidang, antara lain: 
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Bidang keagamaan  : 
• Latihan pidato/kultum setiap hari setelah waktu sholat 
• Pengajian 
Bidang kepemimpinan  : 
• Penataran pimpinan IPM (OSIS) 
• Pelatihan advokasi 
• Kepanduan hizbul wathan 
Bidang bahasa   : 
• Pelajaran mufradhat/kosa kata setiap hari 
• Muhadharah (membuat dan menghafalkan dakwah) dua kali seminggu 
• Meeting club dan nadwah 
• Pengaktifan penggunaan bahasa arab dan inggris 
Bidang seni   : 
• Seni baca Al-Quran, nasyid, dan kaligrafi 
• Kelompok paduan suara 
• Pameran karya seni 
Bidang olahraga   : 
• Bela diri Tapak Suci 
• Volley, basket, senam, tennis meja 
Bidang pengembangan ilmu : 
• Pelatihan jurnalistik 
• Bedah buku, bursa buku 
• Majalah dinding 
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• Bulletin  
Bidang keterampilan  : 
• Menjahit dan menyulam 
• Tata boga 
1. Alumni  
Pondok Pesantren Puteri ummul mukminin telah mengadakan penamatan 
santri sebanyak 22 kali. Bagi santri yg telah diwisuda (ditamatkan) maka 
secara otomatis akan bergabung dalam wadah alumni yaitu Ikatan Alumni 
Ummul Mukminin (IAUM). Forum ini sebagai wadah silaturahim dan 
komunikasi antar alumni serta dengan pesantren dan masyarakat. Setiap 
bulannya IAUM mengadakan pengajian yang dilaksanakan di rumah 
alumni secara bergantian sesuai kesepakatan. 
2. Jadwal Kegiatan Santriwati 
JAM KEGIATAN 
03.40-04.40 Shalat tahajjud 
04.30-05.30 Shalat shubuh dan pengajian 
05.30-07.00 Persiapan ke sekaolah dan makan 
pagi 
07.00-07.20 Asrama dikosongkan dan dikunci 
07.20-12.40 Proses belajar mengajar 
13.05-13.30 Shalat dhuhur dan kajian 
13.30-14.30 Makan siang 
14.30-15.25 Istirahat  
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15.30-16.30 Shalat ashar dan kultum 
16.30-17.30 Belajar program takhassus 
17.30-18.20 Makan sore dan persiapan sholat 
magrib 
18.30-18.45 Shalat maghrib 
18.45-19.30 Pengajian/ belajar mufradat/ vocab 
19.30-20.00 Shalat isya dan kultum 
20.00-21.30 Belajar malam di kelas 
22.00-03.00 Istirahat  
 
Pada hari Jumat kegiatan belajar mengajar sekolah formal diliburkan. 
Secara garis besarnya, kegiatan santriwati dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kegiatan harian 
• Shalat fardhu berjamaah 
• Tadarrus Al-Quran 
• Latihan kultum pidato 
• Mufradat (kosa kata) 
• Pengaktifan bahasa arab dan inggris 
2. Kegiatan pekanan 
• Pengajian tafsir Al-Quran 
• Tanya jawab keislaman 
• Pembahasan himpunan putusan tarjih muhammadiyah 
• Pembahasan kitab hadis 
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• Pembahasan dzikir dan doa 
• Latihan seni baca Al-Quran 
• Pengembangan bakat 
• Latihan kepanduan hizbul wathan 
• Latihan seni bela diri tapak suci 
• Muhadharah kelompok 
• English meeting/club 
• Nadwah  
3. Kegiatan bulanan 
• Pengajian bulanan 
• Religius teaching by English 
4. Kegiatan tahunan 
• Pengkaderan angatan muhammadiyah formal 
a. Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
b. Nasyiatul Aisyiyah (NASYIAH) 
c. Baitul Arqam 
• Forum ta’aruf dan orientasi santri 
• Pembekalan amaliyah ramadhan 
• Peringatan hari besar islam 
• Porseni 
• Muhasabah tilawatil quran (MTQ) 
• Musyawarah ranting IRM 
• Penataran pimpinan 
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• Wisuda santri  
E. Fasilitas 
1. Asrama santriwati 8 unit 
2. Aula pertemuan 1 unit 
3. Balai pengobatan 1 unit 
4. Depot air minum santriwati 1 unit 
5. Depotbuku 1 unit 
6. Depot fotocopy 1 unit 
7. Gedung ikwas (komite pesantren) 1 unit 
8. Kantor 
a. Kantor SMA dan MA 1 unit 
b. Kantor SMP dan Mts 1 unit 
c. Kantor biro keuangan 1 unit 
9. Koperasi ummul mukminin 1 unit 
10. Kantin 1 unit 
11. Lapangan olahraga 5 unit 
12. Mesjid 1 unit 
13. Mobil 2 unit 
14. Perpustakaan 1 unit 
15. Ruang informasi 1 unit 
16. Ruang kelas 35 unit 
17. Ruang keterampilan 2 unit 
18. Ruang kepala kampus 1 unit 
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19. Ruang kepala keamanan 1 unit 
20. Laboratorium IPA 2 unit 
21. Laboratorium Komputer 2 unit 
22. Ruang multimedia 2 unit 
23. Ruang OSIS/IPM/HW/Tapak Suci 1 unit 
24. Ruang tamu 1 unit 
25. Rumah dinas 7 unit 
F. Tata Tertib 
1. Fungsi dan Peran Pembina Asrama 
1. Bertanggungjawab penuh terhadap keamanan, kebersihan, serta 
ketertiban di dalam dan di sekitar asrama. 
2. Menerima laporan dari masing-masing ketua kamar, antara lain: 
a. Anggota kamar yang sakit 
b. Keadaan dan ketertiban kamar 
3. Mengaktifkan buku control harian dan kejadian. 
4. Mengadakan pemeriksaan kamar terhadap barang-barang yang tidak 
islami dan dilarang di lingkungan pesantren. 
5. Senantiasa menunjukkan sikap uswatun hasanah, termasuk dalam 
berpakaian di dalam maupun di luar asrama. 
6. Mengenakan sanksi. Senantiasa mempertahankan azas pendidikan, 
kemaslahatan, dan perkembangan fisik santriwati. 
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7. Menjalin kerjasama dengan Pembina asrama lainnya baik dalam 
program atau tugas individu sebagai Pembina asrama maupun secara 
kolektif/ bsersama. 
8. Memberikan perhatian yang lebih besar terutama pada waktu : 
a. Shalat fardhu berjama’ah 
b. Belajar formal di sekolah 
c. Belajar sore (takhassus) 
d. Belajar malam di kelas 
e. Kegiatan yang diadakan pada malam hari 
9. Mengkonsultasikan perkembangan santri dan asrama secara periodik. 
10. Mengkonsultasikan secara aktif dalam hal penanganan suatu maslah 
atau kejadian sesegera mungkin terutama pada koordinator asrama 
atau bagian kesantrian. 
11. Mengontrol perizinan santriwati, terutama dalam kedisiplinan kembali 
masuk asrama setelah hari libur. 
12. Mengaktifkan buku absensi asrama, termasuk biodata serta alamat 
lengkap orang tua/ wali/ santri setiap asrama masing-masing. 
13. Menjalin kerjasama dengan orang tua dan wali santri secara efektif 
terutama bagi santri yang bermasalah. 
14. Mengupayakan asrama senantiasa tidak lepas dari pengawasan salah 
seorang dari Pembina asrama. 




16. Senantiasa mendidik santriwati dengan sentuhan kelembutan, kasih 
sayang, dan berdialog dengan ikatan persahabatan atau kekeluargaan. 
2. Tata Tertib Umum 
Kewajiban : 
1. Ittiba’ kepada Rasulullah Saw dalam seluruh aspek kehidupan. 
2. Menjaga kehormatan dan nama baik islam, muhammadiyah, dan 
pesantren. 
3. Menjaga kebersihan, kerapian,keindahan, dan ketertiban di 
lingkungan pesantren. 
4. Berakhlakul karimah pada seluruh keluarga besar pesantren. 
5. Menegakkan shalat fardhu di mesjid. 
6. Menggunakan bahasa resmi (arab dan inggris) 
7. Hadir tepat waktu di jam belajar. 
8. Memakai seragam sekolah sesuai ketentuan. 
9. Menumbuhkan dan memelihara suasana ukhuwah dan kekeluargaan 
yang harmonis di lingkungan pesantren. 
Larangan : 
1. Melakukan hal-hl yang dilarang leh agama islam, undang-undang, 
norma etika dan susila yang berlaku di masyarakat. 
2. Membawa, menyimpan, meminjam, memiliki, dan menggunakan 
barang/benda berbahaya, mewah, atau dapat menimbulkan kerugian. 
3. Merusak, mengambil, menyalahgunakan, dan menggunakan hak milik 
pesantren atau orang lain tanpa izin. 
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4. Berperilaku, berpakaian, yang tidak sesuai dengan kepribadian 
seorang santri. 
5. Meninggalkan pesantren tanpa izin. 
6. Memiliki, menggunakan, dan melihat hal-hal yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar dan merusak moral. 
7. Mengunjungi tempat hiburan yang tidak mendidik atau mengandung 
mudharat yang lebih besar serta tidak sesuai dengan kepribadian 
seorang muslimah. 
8. Menyalahgunakan amanah orang tua/ guru/ serta Pembina. 
9. Berperilaku, berpakaian, atau memakai aksesoris yang menyerupai 
laki-laki, termasuk pakaian dan celana panjang jeans ketat dengan 
mode, gambar/ tulisan yang tidak sesuai dengan etika islam. 
G. Tata Tertib Asrama 
Tata tertib umum tentang perizinan diatur oleh Pembina pesantren 
berdasarkan hasil rapat dan bisa diperbaharui dalam rapat tahunan. Sementra 
itu untuk sanksi dan hukuman bagi santri yang melanggar perturan diatur oleh 
wali asrama masing-masing atau Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yaitu 
lembaga yang berfungsi sebagai penegak peraturan pesantren. 
1. Tata tertib perizinan santriwati 
o Setiap santriwati wajib memiliki buku perizinan. 
o Dilarang keras meminjamkan dan atau memakai dan 
menyalahgunakan buku perizinan yang bukian miliknya. 
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o Jika buku perizinan rusak, kotor, atau hilang, maka akan dikenakan 
denda. 
o Meninggalkan pesantren harus membawa serta buku perizinan dan 
mengisi buku asrama. 
o Setiap santri diberi izin pulang sekali sebulan jika tidak ada 
pelanggaran, dan harus dijemput oleh orrangtua/wali. 
o Dilarang keras santri pulang dengan wali santri lain. 
o Saat santri telah kembali ke pesantren, wajib melapor kepada wali 
asrama dan mengumpulkan kembali buku perizinannya. 
o Santri yang meninggalkan pesantren tanpa izin merupakan 
pelanggaran berat. 
o Wali asrama berhak memberikan sanksi dan denda pada santri 
yang melnggar tata tertib perizinan. 
2. Tata tertib asrama 
• Bersikap hormat kepada Pembina asrama, guru dan karyawan, 
serta tamu. 
• Menggunakan bahasa arab dan inggris sesuai peraturan. 
• Wajib melaksanakan 5 K (keindahan, keamanan, kebersihan, 
ketertiban, dan kerindangan) 
• Asrama tutup selama jam pelajaran berlangsung 07.00-13.00 
• Menggunakan jam istirahat dengan baik demi menjaga ketenangan 
dan keamanan asrama. 
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• Tidak diperkenankan memiliki, menyimpan, meminjam, atau 
membaca buku, komik, atau majalah yang dapat merusak mental 
dan fikiran. 
• Tidak diperkenankan membawa makanan dari dapur ke dalam 
asrama. 
• Orangtua tidak diperkenankan memasuki asrama, jika ada 
keperluan mendesak, orangtua/wali harus meminta izin kepada 
wali asrama. 
• Dilarang memiliki atau memainkan permainan yang dianggap 
mengganggu ketenangan asrama. 
• Dilarang menempel gambar/poster yang tidak islami dan tidak 
mendukung proses pelajaran di pesantren. 
• Ketua kamar berperan aktif dalam melaporkan keadaan kamar 
kepada wali asrama. 
• Santri yang ingin masuk ke asrama selain asramanya, harus 
meminta izin kepada wali asrama tersebut. 
• Dilarang keras menggunakan peralatan listrik dan kompor, 
termasuk membaw barang milik dapur kedalam asrama. 
• Penggunan radio/MP3 hanya pada kamis sore hingga jumat 
malam, diluar hari itu barang tersebut harus dititipkan kepada 
Pembina asrama. 
• Sangat dilarang membawa HP dan alat eletronik lainnya. 
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• Menginap di asrama lain harus dengan seizing kedua Pembina 
asrama masing-masing. 
• Tidak diperkenankan menyimpan perhiasan emas, barang 
berharga, dan uang lebih dari Rp 10.000 (dititipkan pada wali 
asrama). 
• Wali asrama berhak mengekan sanksi kepada santriwati yang 
melanggar. 
3. Peraturan umum asrama 
a. Ibadah 
• Santri wajib shalat jamaah di masjid 5 kali sehari semalam. 
• Santri tidak diperkenankan masbuq, kecuali waktu dhuhur 
dengan alasan terlambat pulang dari kelas. 
• Absensi shalat berlaku setiap sebelum shalat dan di isi oleh 
ketua kamar masing-masing. 
• Absen yang tidak diisi dengan benar, akan dikenakan sanksi 
bagi seluruh penghuni kamar. 
• Santri yang masih berada di asrama setelah qamat, dianggap 
masbuq. 
• Santri yang telah alpa sebanyak 5 kali, dan atau masbuq 







• Sampah dibuang setiap hari paling lambat pukul 22.00 dan 
mengembalikan  tempat sampah pada tempatnya. 
• Bagi piket/tugas kebersihan asrama, bertugas paling lambat 
pukul 22.00 
• Santri yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, 
dikenakan sanksi bertugas dihari selanjutnya sampai dianggap 
tuntas oleh Pembina asrama. 
• Tidak diperkenankan memakai alas kaki di dalam asrama. 









Penelitian ini telah dilakukan terhadap 8 orang informan (tiga pembina 
asrama dan lima santriwati) di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pola komunikasi 
antarpribadi antara pembina asrama dan santriwati pondok pesantren puteri 
Ummul Mukminin, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pola komunikasi antara pembina asrama dan santriwati pondok pesantren 
puteri ummul mukminin Makassar adalah pola komunikasi interaksional. 
Karena pembina asrama dan santriwati memiliki kedudukan yang sama dalam 
berkomunikasi, tapi tetap menempatkan diri pada tugas dan kewajiban 
masing-masing. Namun dalam prakteknya, lima syarat terjadinya komunikasi 
efektif tidak diaplikasikan dengan baik oleh setiap pembina asrama. Ada 
pembina asrama yang terlalu sibuk sehingga kurang berkomunikasi dengan 
santriwati didikannya. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap komunikasi antara pembina asrama 
dan santriwati adalah latar belakang keluarga, alasan masuk pesantren, dan 
metode didik pembina asrama. Ketiga faktor inilah yang membentuk 
hubungan kedekatan antara pembina asrama dan santriwati menjadi lebih 








1. Pembina asrama hendaknya menjalin hubungan antarpribadi yang baik dengan 
santriwati yang ditunjukkan melalui kasih sayang dan perhatian. Selain itu 
pembina asrama juga harus menciptakan suasana yang hangat dan bersahabat agar 
anak dapat terbuka dalam menyampaikan keluh kesahnya tanpa ada rasa takut dan 
tertekan.  
2. Hendaknya pembina asrama lebih bijak membagi waktu antara pekerjaan sekolah 
dan kewajiban di asrama untuk berinteraksi dengan santriwati  agar santriwati 
merasa diperhatikan dan tidak diabaikan. 
3. Pembina asrama hendaknya menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya 
sehingga tercipta harmonisasi antara pembina asrama dan santriwati demi 
hubungan antarpribadi yang lebih baik. 
 
